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Kata kunci: sosial dan ekonomi masyarakat. Aspek sosialnya ada dua

Industri; yaitu perubahan peran perempuan dari wilayah domestik
Dampak Sosial; ke wilayah publik dan adanya perubahan perilaku dari
Dampak Ekonomi; kolektif ke invidual, sedangkan aspek ekonomi

menggambarkan  ketersedian lapangan pekerjaan,
peningkatan pendapatan, dan peningkatan kepemilikan
barang atau aset pribadi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak PT
Industri Gula Glenmore pada kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat. Metode penelitian ini menggunakan
kualitatif. Pengumpulan data dengan observasi non
participant, wawancara semi terstuktur dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini adalah pada aspek sosial adalah
perubahan peran perempuan dari hanya wilayah
domestik ke wilayah publik dan adanya perubahan
perilaku dari kolektif ke invidual. Pada aspek ekonomi itu
ketersediaan lapangan pekerjaan, peningkatan
pendapatan masyarakat, dan peningkatan kepemilikan
barang/aset pribadi di masyarakat. Sedangkan pada
dampak negatifnya vyaitu adanya limbah cair yang
mengalir ke daerah selatan pabrik yang membuat sumur
warga menjadi tercemar/bau, dan pengurangan hari kerja
buruh perkebunan yang dulunya bekerja kurang lebih 15
hari sekarang hanya bekerja sekitar 7 hari

ABSTRACT
Keywords: Industry is one of the strategies in rural deve/opm_ent
that can improve the economy of a region.
_/'ndL_Jstry,' Development will have a domino effect on other
Social Jmpacz‘,' aspects, especially social and economic aspects. The
Economic Impact impact of the existence of PT Industri Sugar

Glenmore brought changes to the socio-economic
community. There are two social aspects, namely
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the change in the role of women from only in the
domestic area to the public sphere and a change in
behavior from collective to individual, while the
economic aspect describes the availability of jobs,
increased income, and increased ownership of goods
or personal assets. The purpose of this study is to
describe and analyze the impact of PT Industri Gula
Glenmore on social and economic life. This research
method uses qualitative. Data collection by non-
participant observation, semi-structured interviews
and documentation. The results of this study are the
social aspect is the change in the role of women from
only in the domestic area to the public sphere and a
change in behavior from collective to individual. In
the economic aspect, the availability of
employment opportunities, increasing community
income, and increasing personal ownership of
goods/assets in the community. Meanwhile, the
negative impact is that there is liquid waste that
flows into the southern area of the factory which
makes the residents’ wells smell bad, and the
reduction of working days for plantation workers who
used to work for about 15 days now only work for
about 7 days.
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PENDAHULUAN

Sesuai Undang-Undang No. 5 Tahun 1984, Industr merupakan kegiatan ekonomi
yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, atau barang jadi
menjadi barang, dengan nilai yang lebih tinggi penggunaannya, termasuk kegiatan
rancangan bangunan dan perekayasaan industri. Keberadaan industri di suatu daerah
dalam skala besar maupun kecil akan memberi pengaruh dan membawa perubahan
terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitarnya.

Berdirinya PT Industri Gula Glenmore di Desa Karangharjo ini telah membawa
perubahan bagi masyarakat yang berada di sekitarnya terutama pada aspek sosial dan
ekonomi. Aspek sosialnya ada dua yaitu perubahan peran perempuan dari hanya di wilayah
domestik ke wilayah publik, dimana dalam perubahan peran ganda perempuan yang
dulunya hanya sebagai ibu rumah tangga, semenjak adanya lapangan usaha baru di sekitar
PT Industri Gula Glenmore mereka membuka usaha berjualan makanan dan minuman di
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kantin PT Industri Gula Glenmore (IGG) sehingga perempuan tidak hanya ada di wilayah
domestik saja tetapi juga berperan sebagai penjual di wilayah publik. Dampak sosial
lainnya yaitu perubahan perilaku dari kolektif ke individual, semenjak adanya PT Industri
Gula Glenmore menjadikan perilaku masyarakat yang dulunya kolektif penuh kebersamaan
menjadi individual dikarenakan setelah seharian bekerja.

Sedangkan pada aspek ekonomi adanya PT Industri Gula Glenmore yaitu
ketersedian lapangan pekerjaan baru sehingga banyak menyerap tenaga kerja bagi
masyarakat sekitar dan dapat mengurangi pengangguran, apalagi disaat musim giling tiba
banyak membutuhkan tenaga yaitu: supir truk, tenaga produksi dan tenaga pembantu
produksi. Sehingga pendapatan masyarakat bertambah terutama yang bekerja di sekitar
PT Industri Gula Glenmore (IGG). Perekonomian mereka terangkat seperti adanya
kemampuan membeli barang seperti membeli sepeda, kulkas dan kebutuhan rumah
tangga lainnya.

Keberadaan PT Industri Gula Glenmore juga memberikan dampak negatif yaitu
adanya limbah cair yang mengalir ke daerah selatan pabrik yang membuat sumur warga
menjadi bau, dan pengurangan hari kerja buruh perkebunan yang dulunya bekeerja
kurang lebih 15 hari sekarang hanya bekerja sekitar 7 hari masih bekerja di kebun karena
perubahan lahan yang dulunya ditanami karet mejadi lahan tebu. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam dampak PT Industri Gula
Glenmore pada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Desa Karangharjo, Kecamatan
Glenmore, Kabupaten Banyuwangi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
masyarakat yang berada di sekitar PT Industri Gula Glenmore. Lokasi Penelitian di sekitar
PT Industri Gula Glenmore, Desa Karangharjo, Kecamatan Glenmore, Kabupaten
Banyuwangi. Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling, untuk
informan pokok 6 orang dan informan tambahan 3 orang. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Teknik analisis
data merujuk kepada Miles dan Huberman, diawali dengan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (2009). Teknik keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber.

Hasil dan Pembahasan

Adanya PT Industri Gula Glenmore di Desa Karangharjo memberikan dampak positif
dan negatif terhadap kehidupan sosial masyarakat sekitar PT Industri Gula Glenmore.
A. Dampak Sosial PT Industri Gula Glenmore Pada Sosial Ekonomi Masyarakat
Desa Karangharjo
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1. Perubahan Peran Perempuan Dari Hanya di Wilayah Domestik ke Wilayah
Publik

Peran ganda merupakan dua peran yang dijalankan oleh seorang saja dalam
menjalankan suatu tugas yang memang sudah menjadi hal yang dikerjakannya (bekerja)
dan juga salah satu peran itu telah menjadi kodrat yang memang telah melekat dari dahulu
pada diri dan tanggung jawabnya (ibu rumah tangga) di dalam sebuah keluarga. Menurut
Denrich (2004 :12) perempuan yang berperan ganda adalah perempuan yang
menjalankan perannya di rumah sebagai istri bagi suaminya, seorang ibu bagi anak-
anaknya di sektor domestik dan juga berperan di sektor publik dengan menjadi pekerija.
Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa informan menyatakan bahwa semenjak adanya
pabrik mereka tidak hanya menjadi ibu rumah tangga saja tetapi mereka juga membuka
usaha berjualan di sekitar pabrik karena mereka melihat adanya peluang usaha yang
membuat perekonomian mereka meningkat, dikarenakan pendapatan suami yang kurang
mencukupi.

2. Perubahan Peran Dari Kolektif ke Individu

Adanya PT Keberadaan PT Industri Gula Glemore membawa dampak sosial bagi
masyarakat sekitarnya yaitu perubahan perilaku kolektif ke perilaku Individual sebelum
adanya sebelum adanya PT Industri Gula Glenmore dahulunya gotong- royong dan suka
tolong-menolong dalam kegiatan sehari-hari seperti membangun fasilitas sekitar yang ada
di desa mereka, namun semenjak adanya PT Industri Gula Glenmore rasa gotong-
royongnya semakin memudar dikarenakan adanya pengaruh teknologi yang semakin
canggih dan kelelahan karena kesibukan kerja masing-masing masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan ekonominya. Hal ini sejalan dengan pendapat Gillin dan Gillin (dalam
Soekanto, 2013:263) menyatakan perubahan-perubahan sosial sebagai suatu variasi dari
cara-cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan- perubahan kondisi geografis,
kebudayaan materiil, komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun
penemuan-penemuan baru dalam masyarakat. Hal ini dapat dijelaskan bahwa keberadaan
PT Industri Gula Glenmore membawa pengaruh terhadap perilaku masyarakatnya.
Masyarakat yang dulu sangat memegang erat gotong-royong namun semenjak adanya
pabrik masyarakat lebih individual dikarenakan pengaruh teknologi yang semakin canggih
dan karena kesibukan pekerjaan masing- masing sehingga berkurangnya waktu untuk
berinteraksi dengan orang-orang di sekitar PT Industri Gula Glenmore.

B. Dampak Ekonomi PT Industri Gula Glenmore Pada Sosial Ekonomi
Masyarakat Desa Karangharjo

1. Ketersedian Lapangan Pekerjaan

Menurut Manginsihi (2013:15), pekerjaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh setiap
orang tua anak untuk mencari nafkah. Pekerjaan yang ditekuni oleh setiap orang berbeda-
beda, perbedaan itu akan menyebabkan perbedaan tingkat penghasilan dari yang rendah
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sampai yang tinggi, tergantung pada pekerjaan yang ditekuninya. Sebelum adanya PT
Industri Gula Glenmore mata pencaharian utama masyarakat adalah bekerja di kebun dan
bertani. Namun setelah adanya PT Industri, terjadi perluasan lapangan pekerjaan yang
lain di luar sektor perkebunan dan pertanian. Masuknya industri ke Desa
Karangharjo terutama PT Industri Gula Glenmore telah menyerap banyak tenaga kerja
terutama pemuda baik dari Desa Karangharjo maupun dari luar desa serta banyak
masyarakat yang membuka warung di sekitar PT Industri sebagai peluang usaha dan juga
untuk memenuhi kebutuhan pokok pekerja seperti makan dan minum. Perubahan yang
dirasakan masyarakat sangat pesat yang semula bekerja di kebun atau bertani menjadi
buruh pabrik dan membuka usaha berjualan.

2. Peningkatan Pendapatan

Keberadaan PT Industri Gula, tidak hanya memberikan dampak sosial, tetapi juga
berdampak sektor ekonomi termasuk tingkat pendapatan masyarakat. Teori Musa
(1997:35) menyatakan, pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang
ataupun barang, baik dari pihak lain maupun hasil sendiri, dengan jalan dinilai atas harga
yang berlaku saat ini. Pendapatan masyarakat sebelum adanya PT Industri Gula Glenmore
rata-rata di bawah satu juta perbulan. Pendapatan ini diakumulasi dari penghasilan yang
diperolehnya. Semenjak adanya PT Industri Gula Glenmore ada peningkatan pendapatan
yang di terima oleh masyarakat dengan pekerjaannya baru. Pendapatan informan
meningkat antara Rp. 1.000.000 — Rp. 2.200.000 per-bulan. Sumber pendapatan tersebut
berasal dari kegiatan usaha dan pekerjaan baru yang ditekuninya. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Cohen (dalam Dwi, 2015:21) bahwa salah satu dampak ekonomi adalah
dampak pendapatan. Jika dilihat dari pendapatan yang diperoleh masyarakat tersebut
sejalan dengan teori tersebut. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa adanya PT
Industri Gula dapat memberikan dampak positif pada peningkatan pendapatan
masyarakat.

3. Peningkatan Pendapatan

Kepemilikan barang atau aset pribadi mencerminkan tingkat kemampuan masyarakat.
Kepemilikan barang dan jasa merupakan salah satu bentuk pola konsumsi masyarakat
atas sejumlah pendapatan yang dimilikinya. Adanya pembangunan PT Industri Gula
memberikan efek domino terhadap kepemilikan barang dan jasa. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Cohen (Dwi, 2015:21) bahwa salah satu dampak ekonomi yaitu dampak
terhadap pengeluaran. Hal ini dapat dijelaskan bahwa keberadaan PT Industri Gula
memberikan dampak positif terhadap lingkungan sekitar PT Industri Gula terutama pada
pengeluaran pendapatan yang digunakan membeli barang atau aset lainnya. Kemampuan
kepemilikan barang-barang terkait dengan kemampuan dalam membeli, sehingga
pendapatan memang mempunyai peran penting dalam kepemilikan barang atau aset
pribadi. Semenjak adanya PT Industri Gula masyarakat sudah dapat membeli barang-
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barang seperti truk, sepeda motor, televisi, kulkas, emas, dan ada juga yang ditabung.

C. Dampak Negatif Adanya PT Industri Gula Glenmore

Salah satunya dampak negatif adanya pembangunan PT Industri Gula adalah limbah

dan penyempitan lahan yang berdampak pada berkurangnya hari bekerja masyarakat
yang masih bekerja dikebun. Adanya PT Industri Gula mengakibatkan pencemaran limbah
yang mengalir ke sungai di bagian selatan PT Industri Gula dan sumur-sumur masyarakat
menjadi bau. Adanya PT Industri Guala telah memangkas lahan perkebunan sekitar

102,4 Ha. Keadaan ini jelas memberikan dampak berkelanjutan terhadap pengelola lahan

perkebunan termasuk buruh yang masih bekerja di sektor perkebunan tersebut. Hal ini

dapat mengurangi hari kerja para buruh yang biasanya bekerja 15 hari, sekarang hanya

7 hari.

Kesimpulan

28

Adanya PT Industri Dampak positif pada kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di
Desa Karangharjo tersebut dapat disajikan sebagai berikut:
a. Dampak positif adanya PT Industri Gula Glenmore antara lain :
1. Ketersediaan Lapangan Pekerjaan. Kondisi ekonomi yang dilakukan

masyarakat sekitar sebagian besar awalnya berkebun atau menjadi buruh
perkebunan serta ada juga yang bertani. Namun semenjak adanya PT IGG
banyak peluang usaha baru sehingga masyarakat ada yang membuka usaha
berjualan di sekitar pabrik dan ada juga yang bekerja di insdustri tersebut.

. Peningkatan Pendapatan.

Pendapatan masyarakat semenjak adanya PT Industri Gula meningkat dari
sebelumnya. Pendapatan masyarakat yang sebelumnya berpenghasilan kurang
dari 1.000.000 sekarang meningkat antara 1.000.000 - 2.000.000.

. Peningkatan Kepemilikan Barang Semenjak adanya PT Industri

Gula Glenmore terjadi peningkatan kepemilikan barang/aset pribadi. Masyarakat
memiliki kemampuan dalam memenuhi kebutuhannya baik barang maupun
lainnya. Dampak Sosial adanya PT Industri Gula Glenmore antara lain :

4. Perubahan peran perempuan dari hanya di wilayah domestik ke wilayah publik
5. perubahan perilaku kolektif ke perilaku individual
b. Dampak negatif adanya PT Industri Gula Glenmore.
Dampak negatif adanya PT tersebut mengakibatkan pencemaran limbah yang
mengalir ke sungai yang berada selatan PT Industri Gula Glenmore, sehingga sumur-
sumur masyarakat menjadi bau dan berkurangnya hari bekerja para buruh yang
masih bekerja di kebun yang biasanya bekerja 15 hari menjadi 7 hari akibat adanya
perubahan lahan yang dulunya karet berubah menjadi lahan tebu.
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